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PEMBELAJARAN BARISAN ARITMATIKA DENGAN
STRATEGI PQ4R BAGI SISWA SMK

Kristiani
STKIP PGRI BLITAR
email: criztine.ahmada@gmail.com

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran barisan
aritmatika melalui strategi PO4R bagi siswa SMK. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan
kesimpulan langkah-langkah pembelajaran barisan aritmatika dengan strategi PO4R adalah
sebagai berikut: (a) preview yaitu siswa membaca materi barisan aritmatika dari lembar kerja
yang diberikan guru, (b) question yaitu siswa membuat pertanyaan berdasarkan materi barisan
aritmatika yang dibaca, (c) read yaitu siswa membaca buku ajar secara aktif, tujuannya agar
siswa dapat menentukan pemecahan masalah dari pertanyaan yang mereka buat, (d) reflect
yaitu siswa berkelompok dan saling membaca, mengoreksi pertanyaan dan jawaban teman
sekelompok, (e) recite yaitu dalam kelompok siswa membuat intisari atau rangkuman dari
pertanyaan dan jawaban yang dibuat sebelumnya, (f) review yaitu siswa mempresentasikan
hasil intisari atau rangkuman yang mereka buat.

Kata Kunci : Pembelajaran, Strategi PO4R, SMK

Abstract: The purpose of this study is to describe the sequence of learning steps of arithmetic
through PQ4R strategy for vocational students. The study consisted of two cycles with the
conclusion of the steps of learning arithmetic sequence with PQA4R strategy is as follows: (a)
preview the students read the material sequence of arithmetic worksheets that the teacher, (b)
question the students create questions based on materials of arithmetic sequence read, (c) read
the students read the textbook actively, the goal that students can determine the solution of the
question that they made, (d) Reflect the students in groups and read each other, correct ques-
tions and answers a bunch of friends, (e) Recite that is, in essence, or groups of students create
a summary of questions and answers previously made , (f) review the students presented the
results summary or summaries that they make.

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ada-
lah sekolah yang bertujuan mencetak lulusan
yang siap kerja. Meskipun SMK mencetak
lulusan yang siap kerja, mata pelajaran
matematika tetap diberikan di setiap tingkatan.
Di sekolah kejuruhan ini. Mata pelajaran
matematika dianggap sulit oleh sebagian besar
siswa SMK. Sebagai pengajar harus dapat

mendorong siswa agar dapat belajar lebih baik,
oleh karena itu guru harus dapat mendesain
suatu pembelajaran yang dapat mengaktifkan
siswa maupun meningkatkan hasil belajar
siswa.

Menurut Gie dalam Trianto (2009: 151)
salah satu strategi pembelajaran kooperatif
adalah PO4R (Preview, Question, Read, Re-
flect, Recite, Review). Strategi ini digunakan



untuk membantu siswa mengingat apa yang
mereka baca, dan dapat membantu proses
belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan
dengan kegiatan membaca buku. Sebagai
proses interaktif, maka keberhasilan membaca
akan dipengaruhi oleh faktor pengetahuan
yang melatar belakangi dan strategi membaca.

Berdasarkan penelitian sebelumnya di-
peroleh bahwa implementasi pembelajaran
matematika berpendekatan matematika
realistik dengan metode PQ4R berbantuan
LKS dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dan implementasi pembelajaran
matematika berpendekatan matematika
realistik dengan metode PQ4R berbantuan
LKS dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas VIII A2 SMP Negeri 4 Singaraja.
(Gusti, 2005)

Adapun tujuan penelitian ini adalah men-
deskripsikan langkah-langkah pembelajaran
barisan aritmatika melalui strategi PO4R (Pre-
view, Question, Read, Reflect, Recite, Review)
Bagi Siswa SMK. Siswa yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah siswa SMK PGRI 4 Kota
Blitar kelas X Akutansi-2 Semester genap
tahun pelajaran 2010/2011. Materi dalam pe-
nelitian ini adalah barisan aritmatika.

Dalam Trianto ( 2009: 151 ) Strategi
PQ4R merupakan salah satu bagian dari
strategi elaborasi. Strategi dapat membantu
siswa mengingat materi yang telah dibaca dan
mengembangkan hasil dari bacaannya tersebut
dengan berbagi pada teman yang lain. Pada
strategi PO4R Setelah seluruh kegiatan
terlaksana guru baru memberikan penegasan
materi kepada siswa atau menambahkan
beberapa hal-hal yang kurang dari hasil
presentasi siswa dengan memberikan kesim-
pulan dari materi barisan aritmatika yang
dibahas dalam beberapa kelompok.

Dari keenam tahap tersebut terjadi proses
belajar. Pada fase satu Preview terjadi proses
memperoleh gambaran dari materi barisan
aritmatika yang akan dipelajarai dengan cara
membaca. Pada fase kedua Question terjadi
proses merangsang berfikir siswa dengan cara
membuat pertanyaan. Pada fase ketigaRead
terjadi proses penemuan pemecahan masalah
dengan membaca literatur materi barisan
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aritmatika secara aktif. Pada fase keempat
Reflect terjadi proses kelompok saling bertukar
pendapat. Pada fase kelima Recite terjadi
proses pembuatan intisari dari pertanyaan dan
Jawaban yang dibuat sebelumnya. Pada fase
keenam Review terjadi proses diskusi kelas
antar kelompok dari hasil intisari yang dibuat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. Tempat yang dipergunakan untuk pe-
nelitian ini adalah di SMK PGRI1 4 Kota Blitar.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pe-
nelitian yang dilakukan oleh guru di dalam
kelas sendiri melalui refleksi diri dengan
tujuan memperbaiki kinerja guru sehingga
hasil belajar siswa meningkat (Asrori, 2008:
13). Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan sesuai dengan
model penelitian tindakan yang dikembang-
kan oleh Kemmis dan Mc. Tanggart, tahap pe-
laksanaan siklus terdiri dari perencanaan
(Planning), pelaksanaan tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflect-

ing).

Tahapan Penelitian

Adapun model dan penjelasan masing-
masing tahap adalah sebagai berikut.

Tahap pendahuluan

Pada tahap ini dilaksanakan identifikasi
masalah yaitu siswa belum mencapai ketun-
tasan minimal yaitu 65% dan siswa masih
belum berani mengemukan pendapat dan
mengalami kesulitan dalam materi barisan.

Tahap Perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan ini peneliti me-
rencanakan perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian. Perangkat pembelajar-
an dalam penelitian ini adalah silabus, RPP,
lembar kerja siswa dan juga tes akhir tindakan
beserta kisi-kisi soalnya. Sedangkan instrumen
penelitian yang terdiri dari atas lembar
observasi guru, lembar observasi siswa, tes
akhir tindakan.
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Tahap Pelaksanaan Tindakan (acting)

Adapun langkah-langkah penerapan
pembelajaran strategi PQ4R pada materi
barisan aritmatika sebagai berikut.

Tujuan pembelajaran: (1) Mengidentifikasi
pola, barisan aritmatika; (2) Menerapkan
konsep barisan aritmatika

Alktifitas Curu Aktifitas Stavwa Keterangan
N
Preview
a. Membaerikan Lambar Kacja Siswa membaca Lambar a. Siswa membaca lerabar
Siswa dengan materi barisan  Kacja veng diberikan guro kearja dengan matari barisan
aritmatika untuk dibaca. dengan materi barisan aritmatika vang diberikan
b. Membimbing siswa untuk b. Misalkan guru
membaca lambar kesja siswa membimbing siswa
sakilas daci materi barisan membaca pangertian
aritmatika vang telah barisan aritmatika,
diberikan. pengartien bads. Tujuarmna
adalsh agar siswa :
memparoleh gambacan dari
materi barisan eritmatika.
Langkah 2
Qusstion
a. Menginformasikan siswaager a. Msmpachatikan a. Siswa membust pactanyaan
raemperhatikan makne dari penjelasen guru. dari materi barizan
bacaan. b. Membuat pertanyvasn dari aritrnatika.
b. Guru membimbing siswa materi barisan aritmatike b, Contoh partanvaan
untuk membuat pattanvean Bagaimana cara
dalam masteri barisan manantukan bads daci
aritmatika den gum barisan arittoatika” Apa
msmberilan baberaps contoh ciri-ciri barisan aritmatika”
Tujuan dari langkah ini
adalah merangsang berfilic
Langksh 3
Read
Siswa disuruh membaca buky  Siswamembaca secaraaktif a. Siswa mambaca buku
panduan mpateci bacisan sambil maraberikan panduan wateri barisan
aritmatika secaca aktif. tanggapan techadap apa veng aritmatika.
telab dibaca. b. siswadapetmensmuban
pamacahan masalshdari
partanvaan vang mareka
buat sendiri.
Langksh 4
Reflect
a. Gurumengalompokkan a. Siswa berkelompok sesual  Siswa berkslompok dan saling
siswa vang sudah dibuat dengan perintah guru. bertukar pendapst tantans
sebalumnva b. Siswa saling membaca, pertanvasn vang dibuat
b. Menvurub sisws saling mengoraksi partanyvaan ssbelumnvadengan materi
membacs, mengoraksi teman sskalompok. barizan aritmatika.
pertanyvasn,
¢. Guru mesmbimbing dan
mengavasi siswa dalam
beskalompok.
Langksah 3
Recite
Memints siswa membust i Siswamembuat intisari veng  Siswa dalam kelompok
sari daci pectanyaan dan dilakukan dengan cara mambuat intisari dari seluruh
jawaban yang dibuat barkelompok. pembahasanvang skan vang
sebalumnyadari seluruh akan di parsentasikan

pamabzhasan pelajacan mated
barisan aritmatika.
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Langksh é
a. Menugasken siswamembaca & Msmbacaintisarivang  Setelah membaca dan
inti sari dari matari barisan telah dibuatnva bardiskusi dengan
aritmatika vang dibuatva b. Mambaca kembalibshan kelompokmnva tentang inti sari
dan mendiskusikan dengan bacasn siswa jikamasih  setiap kelompok
kelompoknyva. belum vakin akan mernprasentasikan hasil
b. Meminta siswa membaca jawaban veng telah diskusinya.
kembali bahan bacaan jika dibuatnyva.
masih balum yakin dengan ¢. Masing-masing
jawsbannyva. Lkelompok
¢. Menyuruh setiap kelompok mempressntasikan hasil
meampresentasikan hasil inti inti sari vang dibuatmva
sari yang dibuatnya

Tahap pengamatan (observing)

Pada tahap observer melakukan penga-
matan terhadap aktifitas peneliti dan siswa
kelas X Akutansi 2 selama pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disiapkan oleh peneliti.

Tahap refleksi (reflection)

Tahap ini merupakan tahapan untuk
memproses data yang di dapat saat dilakukan
observasi. Data yang di dapat kemudian
dianalisis dan disintesis. Pada tahap ini peneliti
menganalisis pelaksnaan tindakan berdasarkan
hasil pengamatan dan hasil tes. Jika belum
memenuhi kriteria keberhasilan maka maka
peneliti menyusun rancangan siklus II yang
dimulai dari tahap perencanaan (Planning)
hingga tahap refleksi (reflecting) dengan
memperbaiki kelemahan-kelemahan pada
siklus I.

Teknik Pengumpulan data dan Kriteria
Keberhasilan ;

Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi dan tes.
Sedangkan observasi dilaksanakan terhadap
aktivitas guru dan aktivitas siswa. Sedangkan
kriteria siklus penelitian adalah (1). Ketuntas-
an Individu, jika siswa telah mencapai ketun-
tasan minimal (KKM) e” 65% atau dengan
skor €” 65. (2) Ketuntasan Klasikal, jika di
dalam kelas e” 75% dari jumlah keseluruhan
telah mencapai ketuntasan belajar. (3). Hasil
Observasi Aktivitas Guru, jika prosentase hasil
aktivitas guru yang diperoleh e” 70% atau

dalam kriteria cukup baik (4). Hasil Observasi
Aktivitas Siswa, jika prosentase hasil aktivitas
siswa yang diperoleh e” 70% atau dalam
kriteria cukup baik

HASIL PENELITIAN

Siklus I

Siklus I dilaksanakan dalam 3 kali
pertemuan yaitu pertemuan 1 dan pertemuan
2 untuk pelaksanaan proses pembelajaran,
sedangkan pertemuan 3 untuk tes akhir
tindakan. Hasil observasi aktivitas guru selama
kegiatan belajar mengajar dengan mengguna-
kan strategi PO4R (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review) pada pertemuan
pertama mendapat skor 37 dan pertemuan
kedua mendapat skor 37 juga, sehingga rata-
rata skor 37. Prosentase nilai rata-rata
observasi kegiatan guru selama pembelajaran
siklus I adalah:

skor reta-ratz ovssovast siklus ]
= 100%

K=

nilal maksinal
= 2 «100%

=71,13%

Berdasarkan kriteria diperoleh rata-rata
skor 37 dengan presentase 71,15% termasuk
dalam kategori “Cukup Baik”.

Sedangkan hasil observasi untuk aktivitas
siswa pada siklus I diperoleh rata-rata skor
yang didapat adalah 40. Prosentase skor rata-
rata observasi aktivitas siswa siklus I adalah:
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shor mts-rats obsarvasi siklus I ;
«100%

K::

silal maksimal

d -
- <1000

T

2

™

71,43%

Dengan demikian sesuai kriteria
keberhasilan dalam kategori “Cukup Baik”.

Sedangkan hasil tes akhir siklus I
diperoleh hasil 22 siswa tuntas secara individu.
Secara klasikal, ketuntasan belajar siswa
dalam satu kelas tersebut dapat dihitung
sebagai berikut:

Famlal sisves vang mencapai ketuntaan

totel Famalsh sizves dikislas

x 100 %

s 10U %ol T
Ketuntasan klasikal yang harus dicapar
adalah 75% dari jumlah siswa. Sedangkan
hasil analisis menunjukkan prosentase ketun-
tasan klasikal sebesar 61,11%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan

belajar mengajar dikelas tersebut “belum
tuntas”.

Siklus II

Hasil refleksi pada siklus I diperoleh
bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I
belum memenuhi kriteria keberhasilan maka
dilanjutkan siklus II. Adapun hasil pengamatan
siklus II Dari hasil observasi aktivitas guru
menunjukkan skor rata-rata 44,5 dengan
presentase 85,58% dari total skor keseluruhan.
Dengan demikian kriteria keberhasilan guru
dalam menerapkan strategi POQ4R pada materi
deret aritmatika termasuk dalam kategori
“Baik”.

Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa
diperoleh rata-rata skor 49, dengan presentase
87,5% dari total skor keseluruhan. Dengan
demikian kriteria keberhasilan siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar adalah
“Baik”.

Sedangkan hasil tes akhir siklus II dapat
diketahui jumlah siswa yang sudah tuntas
belajar, yaitu sejumlah 30 siswa dari 36 siswa
yang mengikuti tes. Secara klasikal, ketuntas-
an belajar siswa dalam satu kelas tersebut
dapat dihitung sebagai berikut:

Jumlsh siswa wang mencapsi kstuntasse
tots] Junilah siswa dikalas
=x 100 %
= 83,33 %

Ketuntasan klasikal yang harus dicapai
adalah 75% dari jumlah siswa. Sedangkan
hasil analisis menunjukkan prosentase ketun-
tasan klasikal sebesar 83,33%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
belajar mengajar dikelas tersebut “tuntas”.

Secara umum menurut peneliti, pencapai-
an nilai atau data secara klasikal pada siklus
II dapat dikatakan berhasil. Prosentase ketun-
tasan klasikal pada siklus II mencapai 83,33%,
sedangkan pada siklus I hanya mencapai
61,11%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
belajar mengajar dengan menggunakan stra-
tegi PO4R dapat meningkatkan proses pem-
belajaran yang baik sehingga meningkatkan
hasil belajar siswa.

x 100 %

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Implementasi tindakan yang telah
dilakukan pada siklus I diawali dengan materi
barisan aritmatika dengan menerapkan strategi
pembelajaran PO4R (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review) dalam proses belajar
mengajar di kelas. Tindakan pertama dimulai
dengan memberi penjelasan mengenai pene-
rapan strategi PO4R untuk menyelesaikan
pokok permasalahan materi barisan aritmatika.
Hal ini sesuai dengan yangdiunggapkan
Trianto (2009: 9) yaitu dalam mengajarkan
materi harus dipilih model pembelajaran yang
paling sesuai. Pada tahapan PQ4R, siswa
membuat pertanyaan secara individu sesuai
kesulitan masing-masing dan dipecahkan
bersama kelompoknya. Hal ini sesuai dengan
Krulik (2003), pertanyaan yang diajukan siswa
berdasarkan sumber bacaannya, siswa tersebut
secara sadar akan mengerti bahwa materi
dalam sumber bacaan tersebut penting,
sehingga secara tidak langsung mereka akan
lebih memahami isi bacaannya dengan proses
menyusun ide-ide yang ada dalam bacaan
tersebut.

Kemudian peneliti memandu dan mem-
bimbing siswa dalam pembelajaran. Namun
dalam penerapan strategi PO4R pada siklus I



ini belum dapat berjalan sesuai rencana. Hal
ini dikarenakan kegaduhan dalam proses
belajar mengajar karena siswa masih belum
terbiasa dengan strategi PO4R. Kurangnya
buku referensi dan hanya menggunakan buku
ajar juga menjadi kendala dalam penerapan
strategi ini. Akibatnya sebagian siswa
mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah dari pertanyaan yang dibuat sebe-
lumnya.

Implementasi tindakan pada siklus Il pada
dasarnya merupakan perbaikan dan
penyempurnaan pada siklus I. Pada siklus II
ini proses pembelajarannya sedikit diubah agar
kegiatan belajar mengajar berjalan lebih baik
dan berhasil. Berbagai upaya dilakukan oleh
peneliti untuk mengatasi masalah-masalah
pada siklus I, antara lain dengan guru bersikap
lebih tegas kepada siswa agar proses belajar
mengajar berjalan disiplin serta guru sering
berkeliling mengecek hasil belajar siswa guna
membantu mengatasi kesulitan yang ada. Guru
juga memberikan pemahaman pada siswa
mengenai langkah-langkah penerapan strategi
PQ4R dan memberi kebebasan bertanya
kepada siswa untuk bertanya apabila ada
langkah-langkah yang belum dimengerti. Bagi
siswa yang tidak mempunyai buku referensi
sebelum pembelajaran disarankan supaya
meminjam pada kelas lain atau pinjam
diperpustakaan sekolahan, selain itu guru juga
membawa buku referensi untuk persiapan
apabila ada siswa yang lupa ataupun belum
punya bisa dipinjamkan. Disamping itu
peneliti juga mencoba memberikan motivasi
yang lebih kepada siswa dengan menghubung-
kan materi yang disampaikan dengan materi
yang sebelumnya.

Langkah-langkah strategi PQ4R dalam
penelitian ini dilakukan dengan enam tahap
yaitu: preview siswa membaca materi dari
lembar kerja yang diberikan guru, question
siswa membuat pertanyaan berdasarkan materi
yang dibaca, read siswa membaca buku
literatur atau buku panduan secara aktif dengan
tujuan supaya siswa dapat menentukan
pemecahan masalah dari pertanyaan yang
dibuat, reflect guru membagi siswa dalam 7
kelompok, siswa dalam kelompok saling
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mengoreksi pertanyaan dan jawaban
temannya, recite siswa membuat intisari atau
rangkuman dari hasil pertanyaan dan jawaban
teman dalam satu kelompok, review setiap
kelompok mempresentasikan hasil intisari
atau rangkuman, dan kelompok penyaji siap
untuk menerima pertanyaan dari kelompok
lain.

Penerapan langkah-langkah strategi
PQ4R menurut peneliti dapat membantu siswa
mengingat materi yang dipelajari dengan cara
membaca, sehingga dapat mengembangkan
otak, mengembangkan kreatifitas, mengem-
bangkan kemampuan berfikir anak.

Pernyataan diatas sesuai dengan pendapat
Thomas dan Robinson (1972) dalam Trianto
(2009: 151), salah satu strategi yang paling
banyak dikenal untuk membantu siswa
memahami dan mengingat materi yang mereka
baca adalah strategi PO4R.

Pada siklus II ini pencapaian data yang
diperoleh peneliti dan observer sangat
memuaskan, Hal ini nampak pada peningkat-
an hasil belajar melalui tes tes pada siklus II.
Dengan demikian penerapan strategi PO4R
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
X Akutansi-2 SMK PGRI 4 Kota Blitar.

PENUTUP

Kesimpulan

Langkah-langkah pembelajaran pembel-
ajaran barisan aritmatika dengan strategi
PO4R bagi siswa SMK adalah sebagai berikut:
(a) preview yaitu siswa membaca materi
barisan aritmatika dari bahan ajar yang
diberikan guru, (b) question yaitu siswa
membuat pertanyaan berdasarkan materi
barisan aritmatika yang dibaca, (c) read yaitu
siswa membaca buku panduan secara aktif,
tujuannya agar siswa dapat menentukan
pemecahan masalah dari pertanyaan yang
mereka buat, (d) reflect yaitu siswa ber kelom-
pok dan saling membaca, mengo-reksi
pertanyaan dan jawaban teman sekelompok,
(e) recite yaitu dalam kelompok siswa
membuat intisari atau rangkuman dari
pertanyaan dan jawaban yang dibuat
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sebelumnya, (f) review yaitu siswa mempre-
sentasikan hasil intisari atau rangkuman yang
mereka buat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, terdapat beberapa saran yang
tersebut dibawah ini untuk meningkatkan
penerapan langkah-diantaranya yaitu: (1).Pada
langkah preview (membaca), apabila siswa
terlihat malas untuk membaca, guru harus
mampu memberikan motivasi agar siswa lebih
semangat dalam menyelesaikan langkah
pertama itu, motivasi dapat diberikan misalkan
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
secara berurutan berdasarkan materi agar.
siswa ikut menyimak dan membaca materi
tersebut. (2).Pengelolaan kelas yang mencip-
takan suasana menyenangkan hendaknya
selalu diusahakan untuk mengatasi kejenuhan
siswa, karena suasana yang menyenangkan
menimbulkan semangat belajar siswa dan
dapat meningkat hasil belajar siswa. (3).Agar
pembelajaran dapat mencapai hasil maksimal,
hendaknya harus selalu aktif melibatkan siswa
dalam proses belajar mengajar. (4). Mema-
hami karakter dari peserta didik sangat
diperlukan guna menunjukkan proses kegiatan
belajar mengajar yang lebih baik.
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